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ABSTRAK 

 

Anak merupakan amanah dan anugerah dari Allah SWT yang di 

dalammya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Setiap anak 

yang terlahir harus mendapatkan hak-haknya tanpa anak tersebut meminta. Tindak 

pidana yang terjadi pada kesusilaan lebih banyak terjadi dari pada tindak pidana 

mengenai harta benda. Namun dapt dilihat perkembangan teknologi saat ini juga 

sangat berpengaruh terhadap adanya tindakan pencabulan dan kekerasan.  

Undang-undang 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-undang 

23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak. Berdasarkan uraian tersebut penulis 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Penjatuhan Sanksi Pidana Terhadap 

Pelaku Tindak Pidana Kekerasan Seksual Oleh Anak di Pengadilan Negeri 

Demak.Penulisan ini bertujuan untuk memahami bagaimana penerapan pidana 

bagi pelaku tindak pidana pencabulan terhadap anak dan untuk memahami 

pertimbangan hukum terhadap pelaku tindak pidana pencabulan di Pengadilan 

Negeri Demak. Metode yang di gunakan padapenulisan adalah yuridis sosiologis 

mengkaji ketentuan hukum yang berlaku danapa yang terjadi di masyarakat, data 

yang digunakan adalah data primer diperolehlangsung dari sumer pertama dengan 

wawancara kepada hakim, serta datasekunder sebagai pendukungnya. Dari riset 

yang dilakukan diketahui bahwahakim dalam melakukan penjatuhan sanksi 

pidana terhadap pelaku tindak pidanakekerasan seksual oleh anak sesuai dengan 

Undang-undang yang berlaku. 
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Seksual, dan Anak. 
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ABSTRACT 

 

Children are a mandate and a gift from Allah SWT in which inherent dignity 

and dignity as a whole human being. Every child born must have his rights 

without the child asking. Crimes that occur in decency are more common than 

criminal acts concerning property. But it can be seen that current technological 

developments are also very influential on the existence of acts of obscenity and 

violence. 

 

Law 35 of 2014 concerning amendments to Law 23 of 2002 concerning 

child protection. Based on the description, the writer is interested in conducting a 

study entitled "The Criminal Sanction Towards Actors of Criminal Acts of Sexual 

Violence by Children in the Demak District Court. This writing aims to 

understand how the application of crime for perpetrators of sexual abuse of 

children and to understand the legal considerations of criminal offenders. sexual 

abuse in the Demak District Court. The method used in writing is sociological 

juridical reviewing the legal provisions that apply and what happens in the 

community, the data used are primary data obtained directly from the first sumer 

by interviewing the judge, and secondary data as a support. From the research 

conducted, it is known that the judiciary in carrying out criminal sanctions 

against perpetrators of acts of sexual violence by children in accordance with 

applicable laws. 
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